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ABSTRAK

Perlunya dilakukan penelitian terhadap bidang kewirausahaan terutama pada
well-being wirausaha dalam rangka melestarikan dan mengembangkan potensi
ekonomi di Indonesia. Penelitian ini mencoba untuk menganalisa faktor-faktor yang
diduga memiliki pengaruh terhadap well-being pengusaha berdasarkan studi literatur
yang telah ada sebelumnya. Rumusan permasalahan yang diangkat adalah bagaimana
pengaruh variabel motivasi, persepsi, inovasi, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan
tingkat pendapatan terhadap well-being pengusaha baru di Bandung dan di Jakarta, lalu
perbedaan faktor antara kedua wilayah. Instrumen yang dipergunakan merupakan
kuisioner Global Entrepreneurship Monitor 2013 Indonesia yang disesuaikan dengan
variabel penelitian. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda
dengan variable dummy. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa variabel motivasi,
tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan berpengaruh signifikan terhadap well-being
pengusaha baru di Jakarta, dan diantaranya variabel yang paling besar pengaruhnya
adalah tingkat pendidikan. Sedangkan bagi pengusaha baru di Bandung, ditemukan
bahwa variabel persepsi dan tingkat pendapatan berpengaruh signifikan terhadap well-
being-nya, dan diantaranya variabel yang memiliki pengaruh terbesar adalah tingkat
pendapatan. Model penelitian yang digunakan mendapatkan nilai r-square 17,9%
(Jakarta) dan 8,4% (Bandung), yang artinya kedua model penelitian belum mampu
memprediksi well-being pengusaha baru secara maksimal. Perbedaan faktor yang
ditemukan adalah pengusaha baru di Jakarta akan lebih puas akan hidupnya jika
termotivasi karena kesempatan, sedangkan pengusaha baru di Bandung akan
merasakan well-being yang lebih tinggi jika memiliki persepsi tentang kepemilikan
keterampilan, pengetahuan, pengalaman, dan lainnya dalam mendirikan sebuah bisnis.
Tingkat pendidikan akan berpengaruh signifikan pada well-being pengusaha baru di
Jakarta, tetapi tidak signifikan untuk pengusaha baru di Bandung.

Kata kunci: kewirausahaan, well-being, motivasi, persepsi, inovasi, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, tingkat pendapatan.



ABSTRACT

It is necessary to conduct research in the field of entrepreneurship, especially
on entrepreneurial life satisfaction in order to preserve and develop economic potential
in Indonesia. This study tries to analyse the factors that are thought to have an
influence on life satisfaction based on a previous literature study. The formulation of
the problem raised is how the influence of motivation, perception, innovation, gender,
education level, and income level variables on life satisfaction of nascent
entrepreneurs in Bandung and Jakarta, then the difference in factors between the two
regions. The instrument used was a 2013 Indonesia Global Entrepreneurship Monitor
questionnaire which has been adjusted to the research variables. The analysis method
used is multiple linear regression with dummy variables. From the research results, it
was found that the variables of motivation, education level and income level had a
significant effect on life satisfaction of nascent entrepreneurs in Jakarta, and among
them the variable with the greatest influence was the level of education. Meanwhile,
for nascent entrepreneurs in Bandung, it was found that the perception variable and
income level had a significant effect on life satisfaction, and among them the variable
that had the greatest influence was income level. The research model used in the paper
obtained r-square values of 17.9% (Jakarta) and 8.4% (Bandung), which means that
the two research models have not been able to predict the life satisfaction of nascent
entrepreneurs maximally. The difference in factors found is that nascent entrepreneurs
in Jakarta will have a high level of life satisfaction if motivated by opportunities, while
nascent entrepreneurs in Bandung will experience higher life satisfaction if they have
perceptions about the ownership of skills, knowledge, experience, and others before
establishing a business. The level of education has a significant effect on life
satisfaction for nascent entrepreneurs in Jakarta, but not for nascent entrepreneurs in
Bandung.

Keywords: entrepreneurship, well-being, motivation, perception, innovation, gender,
education level, income level.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
Meningkatkan kualitas hidup (well-being) masyarakat Indonesia sudah menjadi
fokus utama era pemerintahan Presiden Rl Joko Widodo hingga saat ini. Salah satu
parameter ukuran keberhasilan pemerintah dalam meningkatkan well-being adalah
tingkat pengangguran yang semakin menurun. Badan Pusat Statistik (BPS) merilis
Berita Resmi Statistik No. 91/ 11/Th. XXII, 5 November 2019 (Gambar 1.1) bahwa
per bulan Agustus 2019, TPT nasional mengalami penurunan menjadi 5,28%.
Angka yang terus menurun ini disebabkan oleh peningkatan angkatan kerja disertai
dengan penyedia lapangan kerja yang cukup. Namun pada tahun 2020, terjadi krisis
pandemi COVID-19 yang berdampak buruk pada perekonomian Indonesia secara
masif. Peristiwa ini menyebabkan TPT nasional meningkat tajam hingga 7,07%,
tertulis dalam Berita Resmi Statistik N0.86/11/Th. XXII, 5 November 2020
(Gambar 1.2). Hal ini tentu menjadi masalah besar jika tidak diatasi segera melalui

penanganan yang tepat.

Gambar 1. 1 Keadaan Ketenagakerjaan Indonesia Agustus 2019

KEADAAN KETENAGAKERJAAN INDONESIA
AGUSTUS 2019

Berita Resmi Statistik No. 91/11/Th. XXIl, 5 November 2019

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berdasarkan Jenis Kelamin (persen),
Agustus 2015-Agustus 2019 Tingkat

Pengangguran
6.18 Terbuka (TPT)
Perempuan lebih
5,61 rendah dibandingkan
534 5,28 laki-laki

Agustus 2015  Agustus 2016 Agustus 2017  Agustus 2018  Agustus 2019

Sumber Gambar: https://beritakalteng.com/2019/12/04/4-tahun-terakhir-pengangguran-didominasi-kaum-
laki-laki/
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Gambar 1. 2 Keadaan Ketenagakerjaan Indonesia Agustus 2020

KEADAAN KETENAGAKERJAAN INDONESIA
AGUSTUS 2020

Berita Resmi Statistik No. 86/11/Th. XXlll, 5 November 2020

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Jenis Kelamin (persen),
Agustus 2018-Agustus 2020

7'07 TPT laki-laki dan

TPT perkotaan
5,30 5.23// mengalami
8,9¢ peningkatan yang

cukup tinggi

Agustus 2018 Agustus 2019 Agustus 2020

Sumber Gambar: https://rri.co.id/surabaya/ekonomi/924578/agustus-2020-tingkat-pengangguran-terbuka-tpt-

sebesar-7-07-persen

Pemeran utama bidang ekonomi untuk mereduksi tingkat pengangguran

adalah peningkatan kewirausahaan (Hendro, 2011). Kewirausahaan usaha mikro
kecil menengah (UMKM) seperti usaha mikro, usaha kecil, dan startup sendiri
memiliki peran yakni untuk memberikan peluang kesempatan kerja bagi yang tidak
tertampung di dunia kerja, dan memberikan sumbangan terhadap produk domestik
bruto (PDB) (Wahyuningsih, 2009). Dengan keadaan pandemi yang mengganggu
well-being masyarakat terutama pengusaha-pengusaha di Kota Bandung dan DKI
Jakarta, tentu akan mempengaruhi aktivitas kewirausahaan menjadi lesu dan tidak
ekspansif. Jangankan membuka lapangan pekerjaan, pengusaha-pengusaha
tersebut akan cenderung mengurangi pengeluaran atau bahkan berhenti sementara.
Oleh karena itu, penelitian ini menitikberatkan pada pengusaha baru yang belum
memiliki pondasi dan modal yang kuat untuk bertahan hidup, dengan harapan dapat
melihat faktor apa yang signifikan mempengaruhi well-being nya, sehingga ketika
diperhadapkan dengan krisis pengusaha baru tersebut dapat lebih sustain.

Penulis mengangkat wilayah Kota Bandung dan DKI Jakarta, yang
merupakan kota metropolitan terbesar di Indonesia dengan jumlah penduduk dan
bisnis yang sangat banyak jika dibandingkan dengan kota-kota pada umumnya.

Ketika pandemi COVID-19 terjadi, TPT Kota Bandung meningkat tajam menjadi
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11,19%, dan DKI Jakarta 10,95% (Badan Pusat Statistik, Online). Secara angka,
tentunya satu persen dari kedua kota ini bisa berkali-kali lipat dari kota lainnya. Hal
ini tentu menjadi suatu keharusan untuk dilakukannya penelitian di antara kedua
wilayah, mengingat Jakarta merupakan ibukota negara Indonesia, dan Kota
Bandung merupakan ibukota provinsi Jawa Barat. Pertimbangan dilakukannya
perbandingan antara kedua wilayah adalah walaupun letak yang cukup dekat di
antara kedua kota, tetapi masing-masing kota pastinya memiliki ciri khas yang
berbeda. Perbedaan yang dimaksud baik dalam cara pengusahanya menanggapi
peluang, berinovasi, berpersepsi, yang ditempa sedemikian rupa oleh kultur dan
lingkungannya. Peneliti beranggapan bahwa belum tentu dengan solusi yang sama
dapat meningkatkan well-being pengusaha baru di kedua wilayah. Alasan lain
peneliti rasa perlunya dilakukan penelitian di Kota Bandung dan DKI Jakarta
melihat banyak perusahaan terdampak Kkrisis yang berhenti beroperasi, baik
dikarenakan pendapatan yang menurun drastis, investasi yang lesu, hutang yang
membengkak dan lain sebagainya. Serta peningkatan kasus COVID-19 yang tidak
menunjukkan angka penurunan sepanjang krisis terjadi, bahkan cenderung terus
meningkat pesat di kedua kota ini yang memperburuk situasi dimana peneliti
prihatin akan semakin banyaknya orang yang menganggur dan tidak memiliki
penghasilan baik dari sisi pengusaha, pekerja, ataupun lainnya yang terdampak.
Peneliti dalam penelitian ini mengangkat topik well-being seperti yang
dilakukan oleh Global Entrepreneurship Monitor (GEM) pada tahun 2013. GEM
adalah sebuah organisasi yang melakukan studi penilaian tahunan tingkat nasional
mengenai kegiatan kewirausahaan di banyak negara, salah satunya Indonesia. GEM
memberikan gambaran komprehensif tentang kewirausahaan dengan melihat sikap
dan karakteristik subjek penelitian. Berdasarkan hasil laporan yang diterbitkan oleh
GEM 2013, Indonesia merupakan negara dengan jumlah TEA tertinggi di Asia
Tenggara sebesar 25,52% (Nawangpalupi, Pawitan, Gunawan, Widyarini, &
Iskandarsjah, 2014). Posisi tertinggi juga terjadi pada tahun 2018 yakni sebesar
14,09% tercantum pada (Global Entrepreneurship Monitor, Online) walaupun

persentasenya cenderung lebih rendah. GEM 2013 Indonesia menjelaskan bahwa



TEA mengukur populasi 18-64 tahun yang merupakan pengusaha baru yang aktif
mengelola perusahaannya dengan umur usaha maksimal 3.5 tahun (Nawangpalupi
et al, 2014). Potensi Indonesia terutama pada usaha-usaha baru yang cukup besar
dibanding negara-negara Asia Tenggara lainnya. Hal ini juga yang membuat
peneliti memutuskan untuk menentukan fase kunci TEA (pengusaha baru) sebagai
karakteristik pengusaha yang akan diteliti.

Hasil penelitian GEM 2013 tentang ketidakberlanjutan di Indonesia
termasuk terkecil di Asia Tenggara dengan angka 2,4% (Nawangpalupi et al, 2014),
yang Dberartikan komitmen pengusaha untuk mengembangkan dan
mempertahankan keberlanjutan bisnisnya cukup tinggi. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Parasuraman et al (seperti dikutip oleh Sitohang,
Sasmita, Andriyana, & Pawitan, 2017) yang mengatakan the variables affecting the
success of an entrepreneur are his commitment to the job. One of the factors that
determine the commitment is the quality of life/ well-being of the entrepreneur. Hal
yang mau diceritakan disini adalah pentingnya well-being pengusaha dalam rangka
keberlanjutan usaha, tetapi untuk hal keberlanjutan usaha itu sendiri tidak dibahas
lebih lanjut dalam penelitian ini tetapi lebih kearah faktor-faktor yang diduga
mempengaruhi well-being. Hasil GEM Indonesia 2013 untuk topik well-being ini
adalah bahwa pengusaha baru (TEA) di Indonesia memiliki rata-rata tingkat well-
being yang hampir sama dengan non-TEA, TEA pria dan wanita memiliki tingkat
well-being yang sama, begitu pula dengan TEA opportunity-driven dan TEA
necessity-driven (Nawangpalupi et al, 2014).

Menurut Diener, Lucas, dan Oishi (2005) terdapat faktor yang
mempengaruhi well-being, yakni faktor genetik, kepribadian, dan demografis.
Faktor demografis ini kemudian dibagi kembali menjadi beberapa bagian seperti
gender, educational level, dan income level. Kemudian ada juga faktor lainnya
yang dikaitkan terhadap well-being oleh beberapa peneliti terdahulu, yaitu faktor
inovasi dan persepsi yang dibahas melalui penelitian Olcay dan Kunday (2016)
yang dalam risetnya ditemukan bahwa faktor inovasi memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap well-being pengusaha, begitu pula dengan semakin tinggi



faktor persepsi bahwa seorang pengusaha harus memiliki skill. knowledge sebelum
memulai usaha akan mengakibatkan well-being yang lebih tinggi. Saiz-Alvarez,
Martinez, dan Martinez (2014) juga dalam penelitiannya meneliti pengaruh faktor
motivasi dengan well-being, dimana ditemukan bahwa motivasi yang opportunity-
driven akan mengakibatkan well-being yang lebih tinggi.

Berdasarkan hal-hal diatas, dan mengacu pada penelitian sebelumnya oleh
Olcay dan Kunday (2016) dan Sitohang et al (2017), penulis ingin meneliti apakah
motivasi, persepsi, inovasi dan variabel demografis (gender, tingkat pendidikan,
dan tingkat pendapatan benar-benar bisa menjadi determinan sebagai variabel yang
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat well-being atau dalam
penelitian Sitohang disebutkan sebagai tingkat kebahagiaan, tetapi dengan scope
penelitian yaitu di Kota Bandung dan DKI Jakarta. Harapan manfaat yang
dihasilkan dari penelitian adalah agar dapat menemukan faktor yang signifikan
mempengaruhi well-being pengusaha baru di antara kedua wilayah (dari responden
yang tentunya yang masih beroperasi dan memenuhi karakteristik penelitian),
sehingga dapat memberikan saran masukan untuk mereka yang sangat terdampak
(pengusaha baru yang lesu ataupun berhenti sementara) dan akhirnya dapat

beraktivitas kembali.

1.2.Masalah Penelitian

Berdasarkan penjelasan di atas tentang latar belakang “Analisa Well-Being
Pengusaha Baru di Bandung dan Jakarta”, maka penulis merumuskan beberapa

pokok permasalahan sebagai berikut:



a. Bagaimana pengaruh faktor motivasi, persepsi, inovasi, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan terhadap well-being pengusaha
baru di DKI Jakarta pada tahun 2020?

b. Bagaimana pengaruh faktor motivasi, persepsi, inovasi, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan terhadap well-being pengusaha
baru di Kota Bandung pada tahun 2020?

c. Adakah perbedaan faktor yang mempengaruhi well-being pengusaha baru
di Kota Bandung dan pengusaha baru di DKI Jakarta pada tahun 20207

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian yang berjudul “Analisa Well-Being Pengusaha Baru di Bandung
dan Jakarta” adalah untuk mengetahui pengaruh faktor motivasi, persepsi, inovasi,
jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan terhadap well-being, lalu
diantaranya yang paling signifikan. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
mencari perbedaan faktor yang mempengaruhi well-being pengusaha baru di Kota

Bandung dan DKI Jakarta melalui komparasi hasil pengujian.
1.4. Kerangka Pemikiran

Pengusaha baru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nascent entrepreneur
dan new business owners (dalam fase TEA di GEM) yang berartikan populasi
wirausaha berusia 18-64 tahun yang pada waktu diselenggarakannya penelitian
merupakan wirausaha yang terlibat secara aktif memulai suatu usaha yang dimiliki
sendiri/bersama, dengan periode maksimal 3.5 tahun setelah membuka usahanya
(Nawangpalupi, Pawitan, Gunawan, Widyarini, & Iskandarsjah, 2014).
Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
penelitian terdahulu oleh Olcay dan Kunday (2016) lalu Sitohang, Sasmita,
Andriyana, dan Pawitan (2017), penulis akan merumuskan teori-teori yang akan

dipergunakan dalam paper ini.



a. Teori Subjective Well-Being (SWB) dan Satisfaction with Life Scale (SWLS)
Subjective well-being adalah evaluasi subjektif seseorang mengenai
kehidupannya termasuk daripadanya pengalaman emosional, yang meliputi
kepuasan, afek positif, dan rendahnya afek negatif (Diener, Oishi, & Lucas,
National Accounts of Subjective Well-Being, 2015). Veenhouven (di dalam
Diener, Assessing Subjective Well-Being: Progress and Opportunities, 1994)
menjelaskan bahwa SWB merupakan tingkat di mana seseorang menilai
kualitas kehidupannya sebagai sesuatu yang diharapkan dan merasakan emosi-
emosi yang menyenangkan. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa subjective well-being adalah perasaan yang timbul dari evaluasi hidup
seseorang Yyang terdiri dari kepuasan hidup, emosi menyenangkan,
kebahagiaan, dan rendahnya afek negatif yang membuat seseorang lebih
bahagia dan puas.

Dalam mengukur well-being, diciptakan Satisfaction with Life Scale
(SWLS) yakni skala yang dirancang untuk mengukur penilaian kognitif
keseluruhan dari kepuasan kehidupan seseorang (bukan ukuran pengaruh
positif atau negatif) (Diener, Emmons, Larsen, & Griffin, 1985). Subjek
penelitian menunjukkan seberapa besar mereka setuju atau tidak setuju dengan
masing-masing dari 5 pernyataan yang tersedia. Skala ini kemudian diadopsi
oleh GEM 2013 pada topik khususnya untuk mendapatkan data well-being.

Diener, Lucas, dan Oishi (2005) mengemukakan terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi well-being, yakni faktor genetik, kepribadian, dan
demografis. Faktor demografis ini kemudian dibagi menjadi beberapa
komponen seperti pendapatan (income level), pengangguran, status pernikahan,
umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan (education level), banyaknya anak,
hubungan sosial, dukungan sosial, pengaruh masyarakat dan kultur, proses
kognitif, dan tujuan (goals) (Diener, Lucas, & Qishi, Subjective Well Being:
The Science of Happiness and Life Satisfaction, 2005). Faktor demografis ini
kemudian penulis adopsi sebagian untuk dijadikan variabel penelitian dengan

pertimbangan ketersediaan pertanyaan yang menyangkut variabel dalam



kuisioner GEM. Faktor tersebut adalah income level, educational level, dan

gender.

. Teori Entrepreneurial Motivation, Persepsi, dan Inovasi
Gilad dan Levine (1986) mengajukan terdapat dua penjelasan terhadap
entrepreneurial motivation, yaitu teori “pull” dan teori “push”. Teori push
menjelaskan bahwa seseorang terdorong untuk masuk ke dalam kewirausahaan
karena adanya kekuatan eksternal yang negatif, misalnya seperti ketidakpuasan
kerja, kesulitan mendapatkan pekerjaan, gaji yang tidak mencukupi, atau
jadwal kerja yang tidak fleksibel, sedangkan teori pull menjelaskan bahwa
seseorang akan tertarik ke dalam kegiatan kewirausahaan karena mencari
independence (kemandirian), pemenuhan diri, kekayaan, dan hasil yang
diinginkan lainnya (Gilad & Levine, 1986). Teori ini diperkuat untuk
penggunaannya dalam penelitian ini dengan adanya penelitian dari Salinaz-
Jimenez, Artes, dan Salinas-Jimenez (2010) yang menjelaskan bahwa motivasi
pengusaha mempengaruhi tingkat kebahagiaannya, begitu pula Reynolds,
Bygrave, Autio, Cox, dan Hay (dalam Sitohang et al, 2017, hal 262)
menyatakan motivasi dibagi menjadi dua, yakni motivasi yang di dorong oleh
kesempatan (opportunity) dan motivasi yang di dorong oleh kebutuhan
(necessity). Riset lainnya juga menemukan bahwa seorang wirausaha yang
mendirikan bisnis karena motivasi yang didorong oleh kesempatan akan
mengakibatkan well-being yang lebih tinggi (Saiz-Alvarez, Martinez, &
Martinez, 2014). Dalam kuisioner GEM dengan kode SUREASON, terdapat
pertanyaan yang menyinggung tentang motivasi responden memutuskan untuk
berwirausaha karena kesempatan atau memang tidak ada pilihan lain. Penulis
kemudian mengadopsi variabel motivasi tersebut sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi well-being dalam penelitian ini.

Sedangkan untuk persepsi dan inovasi, penulis mengadopsi dari
penelitian Liao (2009), Olcay dan Kunday (2016), serta Sitohang, Sasmita,

Andriyana, dan Pawitan (2017) yang dalam penelitiannya mengindikasikan



bahwa well-being juga dipengaruhi oleh persepsi dan inovasi. Artinya kedua
variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap well-being, dan terdapat
ketersediaan pertanyaan yang terkait pada kuisioner GEM. Kuisioner kode
SUSKILL menyinggung tentang persepsi, yakni kepemilikan pengusaha terkait
kemampuan, keterampilan, dan pengalaman dalam mendirikan sebuah bisnis.
Jika responden menjawab “Ya”, maka dapat diasumsikan bahwa ia memiliki
persepsi untuk memiliki terlebih dahulu skill, knowledge, dan atribute lain
sebelum memulai bisnis. Sebaliknya jika “Tidak”, maka responden
berpandangan bahwa memulai suatu bisnis tidak memerlukan komponen
seperti skill, knowledge dan atribut lainnya. Didukung juga dalam penelitian
Olcay dan Kunday (2016) yang dalam risetnya ditemukan bahwa semakin
tinggi persepsi bahwa seorang pengusaha harus memiliki skills dan knowledge
untuk memulai sebuah bisnis, maka pengusaha tersebut akan memiliki well-
being yang lebih tinggi. Sedangkan dalam riset Sitohang et al (2017)
menemukan bahwa persepsi tersebut tidak berpengaruh terhadap tingkat
kebahagiaan seseorang.

Variabel inovasi disinggung dalam beberapa pertanyaan dalam
kuisioner GEM (kode SUNEWCST, SUCOMPET, dan SUNEWTEC), yang
berbicara tentang bagaimana kondisi bisnis saat ini dalam 3 kategori: konsumen
baru (bagaimana cara konsumen melihat produk, jika semakin banyak yang
menganggap produk adalah baru maka semakin inovatif), persaingan dengan
kompetitor (semakin sedikit kompetitor dalam bisnis maka semakin inovatif),
dan teknologi yang dipergunakan (semakin kekinian teknologi yang
dipergunakan maka semakin inovatif). Hal ini juga didukung oleh penelitian
Olcay dan Kunday (2016) yang menemukan bahwa semakin tingginya inovasi
akan mempengaruhi well-being pengusaha secara signifikan. Sedangkan dalam
penelitian Sitohang et al (2017) ditemukan bahwa inovasi tidak berpengaruh
terhadap well-being pengusaha.

Berdasarkan pemahaman konseptual yang telah diuraikan, bagaimana

keterkaitan well-being ditinjau dari faktor motivasi, persepsi, inovasi, jenis



kelamin, tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan sebagaimana diuraikan di

atas dapat diilustrasikan dalam bagan berikut ini:
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Dari bagan tersebut, dapat dirumuskan beberapa hipotesis, antara lain yaitu:

H1: Motivasi memiliki pengaruh terhadap well-being pengusaha baru.

H2: Persepsi memiliki pengaruh terhadap well-being pengusaha baru.

H3: Inovasi memiliki pengaruh terhadap well-being pengusaha baru.

H4: Gender memiliki pengaruh terhadap well-being pengusaha baru.

H5: Tingkat pendapatan memiliki pengaruh terhadap well-being pengusaha

baru.
H6: Tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap tingkat well-being

pengusaha baru.
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